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MOTTO 

“Tidak ada cita-cita yang dapat terwujud tanpa disiplin, karena disiplin adalah 

jembatan antara impian dan kenyataan. Tanpanya, visi hanya akan menjadi 

angan-angan kosong yang tak pernah mencapai realitas.”1 

Miyamoto Musashi 

  

 
1 Jon D’Alessandro, “The Dokkodo: Miyamoto Musashi’s 21 Rules for Life,” High Potential 
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ABSTRAK 

M. Ferry Irawan, NIM. 22204082018, Peta Kedisiplinan Belajar Peserta 

Didik di SD Negeri Ringinsari dan Strategi Penguatannya, Tesis Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2024, Pembimbing, Dr. Shaleh, S.Ag., M.Pd. 

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu pilar utama yang menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam menjalani proses pendidikan. Di tengah dinamika 

sosial dan ekonomi yang semakin kompleks, tantangan kedisiplinan belajar tidak 

hanya mempengaruhi pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga berdampak pada 

perkembangan karakter, sikap, dan kemampuan manajemen diri yang esensial bagi 

keberhasilan mereka di masa depan. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui peta 

kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari. 2) untuk mengetahui apa 

saja faktor determinan kedisiplinan belajar peserta didik SD Negeri Ringinsari. 3) 

untuk mengetahui kendala dari lemahnya kedisiplinan belajar peserta didik di SD 

Negeri Ringinsari. 4) untuk mengetahui strategi penguatan sikap disiplin peserta didik 

di SD Negeri Ringinsari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan desain 

sequential explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan terlebih dahulu melalui angket 

dengan sampel 41 peserta didik kelas V dan VI di SD Negeri Ringinsari. Hasil 

kemudian dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mengetahui peta 

kedisiplinan belajar. Tahap kedua melibatkan pengumpulan data kualitatif melalui 

observasi dan wawancara dengan guru, orang tua, dan peserta didik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peta kedisiplinan belajar peserta didik di 

SD Negeri Ringinsari termasuk dalam kategori tinggi dan beberapa berada pada 

kategori sedang. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab tingginya 

kedisiplinan belajar adalah motivasi pribadi dari peserta didik, mendapatkan dukungan 

dari orang tua dan keluarga, peran guru dan lingkungan sekolah, serta strategi belajar 

dan manajemen waktu. Selain itu, terdapat juga faktor yang menjadi penghambat 

kedisiplinan belajar adalah kecenderungan menunda dan lupa mengerjakan tugas yang 

telah diberikan, rendahnya rasa percaya diri sehingga dapat menyebabkan rasa malu 

dan takut bertanya di kelas, dan terlalu fokus pada aktivitas bermain sehingga lupa 

dengan waktu belajar. Terdapat beberapa strategi penguatan yang dilakukan oleh guru 

dan orang tua antara lain pembiasaan dan rutinitas, motivasi dan penguatan positif, 

pendekatan personal, kolaborasi guru, dan penggunaan teknologi, menerapkan 

rutinitas belajar yang teratur bagi anak, menciptakan ruang belajar yang kondusif, 

memberikan motivasi kepada anak melalui pemberian hadiah, mendampingi anak saat 

belajar dan membantu saat anak mengalami kesulitan, serta berkolaborasi dengan 

guru. 

 

Kata Kunci: Faktor Determinan, Kedisiplinan Belajar, Strategi Penguatan, Tantangan 

Kedisiplinan Belajar   
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ABSTRACT 

M. Ferry Irawan, Student ID 22204082018, Mapping Student Learning 

Discipline at SD Negeri Ringinsari and Strengthening Strategies, Thesis of the 

Master’s Program in Primary Islamic Teacher Education (PGMI), UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2024., Advisor, Dr. Shaleh, S.Ag., M.Pd. 

Learning discipline is one of the key pillars that determines students' success 

in the educational process. Amid increasingly complex social and economic dynamics, 

challenges in learning discipline not only impact students' academic achievement but 

also affect the development of character, attitude, and self-management skills essential 

for their future success. This study aims to: 1) identify the map of learning discipline 

among students at SD Negeri Ringinsari; 2) understand the determinant factors of 

learning discipline among these students; 3) explore the obstacles related to weak 

learning discipline among the students at SD Negeri Ringinsari; and 4) identify 

strategies to strengthen the learning discipline attitudes of students at SD Negeri 

Ringinsari. 

This study employs a mixed-methods approach with a sequential explanatory 

design. Quantitative data were collected first through questionnaires administered to 

a sample of 41 fifth- and sixth-grade students at SD Negeri Ringinsari. The results 

were then analyzed using percentage calculations to map the students' learning 

discipline. The second stage involved collecting qualitative data through observations 

and interviews with teachers, parents, and students. 

The study reveals that the map of student learning discipline at SD Negeri 

Ringinsari generally falls into the high category, with some students in the moderate 

category. Several factors contribute to high learning discipline, including students' 

personal motivation, support from parents and family, the role of teachers and the 

school environment, as well as learning strategies and time management. Additionally, 

some factors hinder learning discipline, such as a tendency to procrastinate and forget 

assigned tasks, low self-confidence that may lead to embarrassment and reluctance to 

ask questions in class, and an excessive focus on play activities, which can interfere 

with study time. Strategies employed by teachers and parents to strengthen discipline 

include establishing routines and habits, providing motivation and positive 

reinforcement, using a personal approach, fostering teacher collaboration, and 

leveraging technology. Other strategies involve implementing a consistent study 

routine for the child, creating a conducive study environment, motivating children 

through rewards, accompanying them during study sessions, assisting when they 

encounter difficulties, and collaborating with teachers. 

 

Keywords: Challenges in Learning Discipline, Determinant Factors, Learning 

Discipline, Strengthening Strategies 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

لاَمُ عَلىَ أصَْرَفِ الأنَْبيِاَءِ الحَمدُ لِِل, الحَمْدُ لِِلِ رَبِِّ العاَلِميْنَ وَ بِهِ نَسْتعَِيْنُ عَلىَ امُُورِ الدُنْيَا وَالدِِّيْنِ وَ الصهلاةُ وَ السه 

ا بَعْدُ  حْبِهِ أجَْمَعِيْنُ. أمه  .وَ المُرْسَلِيْنَ وَ عَلَى ألِهِ وَالصه

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat, taufiq, dan 

hidayah-Nya yang melimpah kepada kita semua sebagai hamba-Nya. Kami tidak lupa 

juga mengirimkan sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membimbing kita semua dari masa jahiliyah menuju era ilmiah dan digital saat ini. 

Alhamdulillah, berkat rahmat dan syafaat-Nya, peneliti telah berhasil menyelesaikan 

tesis yang berjudul “Peta Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di SD Negeri Ringinsari 

Yogyakarta dan Strategi Penguatannya”. 

Tesis ini menganalisis tentang bagaimana peta kedisiplinan belajar peserta 

didik yang ada di SD Negeri Ringinsari. Tesis ini juga membahas tentang apa saja 

faktor-faktor determinan yang mempengaruhi kedisiplinan belajar peserta didik dan 

faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya kedisiplinan belajar peserta didik, 

serta mencari tahu strategi apa saja yang digunakan oleh guru dan orang tua dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar anak. 

Peneliti menyadari bahwa naskah ini masih jauh dari kesempurnaan. Namun 

berkat bimbingan, saran, dan dukungan dari berbagai pihak, peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini tepat waktu. Dengan penuh rasa syukur, peneliti 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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waktu, tenaga, pikiran, serta memberikan motivasi, saran, dan bimbingan dengan 

sabar selama penyusunan naskah ini. 
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penelitian berlangsung. 

9. Kedua orang tua ayah Zul Padli dan Ibu Herlina yang selalu memberikan 
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12. Untuk keluarga besar seperjuangan Magister PGMI semester genap angkatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan dasar adalah tahap awal dalam sistem pendidikan yang memiliki 

peranan krusial dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan anak.2 

Pada tahap ini, anak-anak diperkenalkan dengan berbagai konsep dasar yang akan 

menjadi landasan untuk pembelajaran di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Pendidikan dasar diharapkan tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga 

pengembangan karakter dan kebiasaan yang mendukung keberhasilan peserta 

didik di masa depan.3 Salah satu elemen penting dalam pendidikan dasar adalah 

kedisiplinan belajar,4 yang mencakup kemampuan peserta didik untuk mengatur 

waktu, mengikuti jadwal pelajaran, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan sekolah. 

Kedisiplinan belajar adalah indikator utama keberhasilan akademik dan 

personal peserta didik.5 Kedisiplinan yang baik menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu mengelola waktu mereka dengan efektif, menyelesaikan pekerjaan rumah 

dan tugas tepat waktu, serta menunjukkan komitmen terhadap studi mereka. Hal 

 
2 Nafiah Nur Shofia Rohmah dkk., “Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi 

Berkebhinekaan Global Di Sekolah Dasar,” dalam Jurnal Elementaria Edukasia Vol. 6, Nomor 3, 30 

September 2023, hlm. 1256. 
3 Miftahul Jannah, Indah Mutia, dan Luthfia Hikmah, “Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Pendidikan Karakter Pada Madrasah Ibtidaiyah,” dalam Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, Dan 

Budaya, Vol. 3, Nomor 3, 30 Juni 2024, hlm. 1553. 
4 Arum Puspita Ambarwati dkk., “Urgensi Pendidikan Karakter Religius dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta didik,” dalam Jurnal Pendidikan dan Media Pembelajaran, Vol. 1, Nomor 1, 01 

Februari 2023, hlm. 39–46. 
5 Masmu’ah Masmu’ah, Pengaruh persepsi bimbingan orang tua, motivasi dan disiplin 

terhadap prestasi belajar peserta didik MTs Negeri 1 Demak, (Tesis, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2021), hlm. 50. 
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ini berdampak langsung pada pencapaian akademik, di mana peserta didik yang 

disiplin cenderung memperoleh hasil yang lebih baik dalam ujian dan tugas, dan 

memiliki keterampilan yang lebih baik dalam menyelesaikan tantangan akademik 

yang kompleks.6 Selain itu, kedisiplinan belajar juga berkontribusi pada 

pengembangan karakter peserta didik, termasuk tanggung jawab, ketekunan, dan 

keterampilan manajemen diri.7 Namun, dalam prakteknya, mengembangkan dan 

mempertahankan kedisiplinan belajar di kalangan peserta didik sering kali 

menghadapi berbagai tantangan.8  

Tantangan-tantangan kedisiplinan belajar dapat berasal dari berbagai faktor, 

termasuk lingkungan rumah, kondisi sosial ekonomi, dan metode pengajaran yang 

diterapkan di sekolah.9 Di Indonesia, perbedaan dalam latar belakang sosial 

ekonomi dapat mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan yang diterima 

peserta didik,10 yang pada gilirannya berdampak pada tingkat kedisiplinan 

mereka. Peserta didik yang berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi 

yang lebih baik mungkin memiliki akses lebih baik ke sumber daya pendidikan 

dan dukungan tambahan, sementara peserta didik dari latar belakang ekonomi 

 
6 Ois Dian Tri Kusumawati, Agus Wahyudin, dan Subagyo Subagyo, “Pengaruh Pola Asuh, 

Lingkungan Masyarakat Dan Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta didik SD Kecamatan 

Bandungan,” dalam Educational Management, Vol. 6, Nomor 2, 12 April 2017, hlm. 89. 
7 Yudo Handoko Yudo Handoko, “Disiplin Dan Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk 

Perilaku Tangguh Dan Tanggung Jawab,” dalam Indonesian Journal of Islamic Religious Education, 

Vol. 1, Nomor 2, 19 Desember 2023, hlm. 202. 
8 Sani Susanti dkk., “Upaya Yang Dilakukan Guru Untuk Meningkatkan Karakter Disiplin 

Peserta didik Di SMK 2 Yayasan Perguruan Bandung,” dalam Dinamika Pembelajaran : Jurnal 

Pendidikan Dan Bahasa, Vol. 1, Nomor 3, 14 Juni 2024, hlm. 21. 
9 Siska Yuliantika, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Peserta didik 

Kelas X, XI, Dan XII Di SMA Bhakti Yasa Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017,” dalam Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Undiksha , Vol. 9, Nomor 1, 9 Juni 2017, hlm. 42. 
10 Siti Aminah Saing, Habiba Maruapey, dan Gunawan Santoso, “Eksplorasi Peran Keadilan 

Sosial Dan Budaya Dalam Menciptakan Lingkungan Pendidikan Yang Inklusif,” dalam Jurnal 

Pendidikan Transformatif, Vol. 2, Nomor 3, 8 Agustus 2023, hlm. 408. 
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yang kurang beruntung mungkin menghadapi kendala yang lebih besar dalam 

mengakses pendidikan berkualitas dan mendapatkan dukungan yang diperlukan.11 

Metode pengajaran yang diterapkan di sekolah juga memainkan peranan 

penting dalam membentuk kedisiplinan belajar peserta didik.12 Sekolah-sekolah 

di Indonesia telah mencoba berbagai pendekatan dalam mengajar untuk 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik, termasuk penggunaan metode 

pengajaran yang inovatif dan menarik.13 Meskipun demikian, tidak semua metode 

pengajaran berhasil diterapkan secara efektif di semua konteks, dan tantangan 

dalam mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dapat mempengaruhi kedisiplinan mereka. Selain itu, penerapan aturan dan 

tata tertib di sekolah juga merupakan aspek penting dalam pengembangan 

kedisiplinan.14 Aturan yang jelas dan konsisten dapat membantu peserta didik 

memahami ekspektasi dan tanggung jawab mereka, namun penerapannya harus 

dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa aturan tersebut adil dan 

efektif.15 

 
11 Aisyah Syafitri dkk., “Pengkajian Perspektif Karl Marx Dalam Manajemen Pendidikan: 

Analisis Terhadap Ketidaksetaraan Sosial Dalam Sistem Pendidikan,” dalam Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu Sosial (JUPENDIS), Vol. 2, Nomor 1, 05 Desember 2024, hlm. 183–84. 
12 Rahmawati Eka Saputri, Istiqomah Istiqomah, dan Rahma Yunita Rahma Yunita, “Strategi 

Guru Dalam Mengelola Kelas Yang Efektif Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta didik,” dalam 

Sindoro: Cendikia Pendidikan, Vol. 3, Nomor 7, 25 Februari 2024, hlm. 71. 
13 Nindy Dewi Iryanto, “Meta Analisis Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Sebagai Sistem Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Inovatif Di Sekolah Dasar,” dalam 

Jurnal Basicedu, Vol. 5, Nomor 5, 6 September 2021, hlm. 3835. 
14 Suradi Suradi, “Pembentukan Karakter Peserta didik melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib 

Sekolah,” dalam Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 2, Nomor 4, 13 November 2017, hlm. 530. 
15 Baso Intang Sappaile dkk., “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Pada 

Peserta didik MAN 1 Kerinci,” dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, Nomor 2, 25 Juli 2023, 

hlm. 12242. 
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Di tengah berbagai tantangan tersebut, banyak sekolah di Indonesia berusaha 

untuk mengimplementasikan strategi-strategi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik.16 Strategi ini meliputi penerapan program pendidikan 

karakter, penggunaan sistem reward and punishment, dan pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler yang bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif dan 

keterampilan sosial.17 Program pendidikan karakter, misalnya, dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan rasa hormat 

dalam diri peserta didik.18 Sistem reward and punishment juga digunakan untuk 

memberikan motivasi tambahan bagi peserta didik untuk mematuhi aturan dan 

menunjukkan perilaku disiplin.19 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan dalam hal kedisiplinan 

belajar masih sering muncul. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan 

yang lebih komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan peserta didik dan mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan.  

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan akademik 

peserta didik. Menurut penelitian oleh Azmi dkk, disiplin diri bahkan lebih 

 
16 Neneng Nurmalasari, Dede Sandy Noerfauzi, dan Miftahul Zamil, “Implementasi 

Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik Di SMK Negeri 1 

Cimerak,” dalam J-STAF: Siddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah, Vol. 2, Nomor 1, 10 Januari 2023, hlm. 

48. 
17 Binti Roisatul Khabibah, Mohammad Ayyub Mubtadik, dan A. Wathon, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Disiplin Untuk Membangun Kedisiplinan Bagi Santri TPQ Thoriqul Huda,” dalam 

Edukasi Masyarakat, Vol. 1, Nomor 1, 15 Mei 2023, hlm. 50-52. 
18 Moh Hafid dan Aisyah Deslantari Rhomadania, “Pola Pendidikan Karakter Di SMP 

Ibrahimy 2 Sukorejo,” dalam EduInovasi: Journal of Basic Educational Studies, Vol. 4, Nomor 2, 22 

Mei 2024, hlm. 1016. 
19 Sayid Ahmad Fauzi dan Benny Angga Permadi, “Penerapan Reward Dan Punishment Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta didik Di Kelas IV MI Miftahul Ulum Pandan Arum,” dalam 

Academicus: Journal of Teaching and Learning, Vol. 2, Nomor 2, 23 Oktober 2023, hlm. 62. 
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berpengaruh terhadap pencapaian akademik dibandingkan dengan kecerdasan 

intelektual. Penelitian mereka menemukan bahwa peserta didik yang memiliki 

tingkat disiplin diri yang tinggi cenderung mendapatkan nilai yang lebih baik dan 

memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

secara tepat waktu dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki tingkat 

disiplin diri yang rendah.20 Temuan ini menegaskan bahwa disiplin belajar adalah 

elemen kunci yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kebiasaan belajar yang baik yang 

bermanfaat bagi mereka sepanjang hidup. 

Sebuah penelitian oleh Sudiansyah dkk, juga menyoroti pentingnya self-

regulation dalam proses belajar. Penelitian ini menemukan bahwa peserta didik 

yang disiplin dalam belajar cenderung memiliki strategi belajar yang lebih efektif, 

seperti mengatur jadwal belajar secara mandiri, mengelola waktu dengan baik, 

dan menggunakan teknik belajar yang efisien. Disiplin dalam belajar juga 

dikaitkan dengan kemampuan peserta didik untuk menetapkan tujuan akademik 

yang jelas dan melakukan upaya yang konsisten untuk mencapainya. Dalam 

jangka panjang, kemampuan untuk mengatur diri sendiri dan mempertahankan 

disiplin belajar membantu peserta didik tidak hanya dalam mencapai hasil 

akademik yang lebih tinggi tetapi juga dalam mengembangkan kemandirian dan 

tanggung jawab pribadi.21 

 
20 Burniati Azmi, Rhini Fatmasari, dan Henny Jacobs, “Motivasi, Disiplin, Lingkungan 

Sekolah: Kunci Prestasi Belajar,” dalam Aulad: Journal on Early Childhood, Vol. 7, Nomor 2, 24 Juni 

2024, hlm. 330. 
21 Sudiansyah Sudiansyah dkk., “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membina 

Kedisiplinan Belajar Peserta didik,” dalam Global Education Journal, Vol. 1, Nomor 1, 29 Maret 2023, 

hlm. 51. 
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Penelitian lain oleh Manik dkk, memperkuat temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa disiplin diri yang dipupuk sejak usia dini memiliki dampak jangka panjang 

terhadap kesuksesan individu di masa dewasa. Manik dan rekan-rekannya 

menemukan bahwa anak-anak yang menunjukkan tingkat disiplin diri yang lebih 

tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik, kesejahteraan 

emosional yang lebih stabil, serta keberhasilan karir yang lebih tinggi saat mereka 

dewasa. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi pendidikan 

yang berfokus pada pengembangan disiplin belajar sejak usia dini sebagai salah 

satu cara untuk memastikan kesuksesan jangka panjang bagi peserta didik.22 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar bukan hanya 

sekadar kebiasaan sehari-hari, tetapi juga merupakan prediktor penting bagi 

kesuksesan akademik dan kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu, sekolah-

sekolah di Indonesia perlu memberikan perhatian yang serius pada pengembangan 

disiplin belajar di kalangan peserta didik, termasuk melalui pendekatan-

pendekatan pendidikan yang mendukung pengembangan keterampilan self-

regulation dan pengelolaan diri. 

Kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari menunjukkan 

beberapa pola yang positif dan potensial untuk terus dikembangkan. Dari hasil 

pengamatan awal, sebagian besar peserta didik telah menunjukkan kemampuan 

untuk mengikuti jadwal pelajaran dengan baik, terbukti dari tingkat kehadiran 

rata-rata yang mencapai lebih dari 85% setiap bulan. Hal ini menunjukkan 

 
22 Winda Manik dkk., “Peran Penting Sikap Disiplin Pada Anak,” dalam WISSEN : Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Humaniora, Vol. 2, Nomor 2, 21 Mei 2024, hlm. 163. 
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kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan dan komitmen peserta 

didik untuk hadir di sekolah. 

Dalam penyelesaian tugas akademik, sebagian besar peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu, mencerminkan adanya rasa tanggung jawab 

yang mulai terbentuk. Guru-guru di SD Negeri Ringinsari juga telah berupaya 

untuk menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan relevan, yang terbukti 

mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di kelas. Misalnya, 

penggunaan media pembelajaran interaktif dan kegiatan kelompok telah 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sambil berkolaborasi, 

sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Penerapan tata tertib di sekolah juga mulai membuahkan hasil. Peserta didik 

umumnya memahami aturan dasar seperti menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, menaati waktu istirahat, dan mengikuti upacara bendera dengan tertib. 

Keberhasilan ini didukung oleh upaya konsisten dari pihak sekolah dalam 

memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menunjukkan sikap disiplin, 

seperti melalui penghargaan sederhana yang diberikan pada saat upacara 

mingguan. 

Secara keseluruhan, meskipun masih terdapat tantangan, kondisi ini 

menunjukkan bahwa terdapat fondasi yang kuat untuk mengembangkan 

kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari. Dengan penguatan 

strategi pendidikan karakter dan kolaborasi yang lebih erat antara guru dan orang 

tua, potensi ini dapat terus dimaksimalkan untuk menciptakan lingkungan 



8 
 

 
 

pembelajaran yang kondusif dan mendukung perkembangan peserta didik secara 

holistik. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena kedisiplinan belajar 

merupakan salah satu pilar utama yang menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam menjalani proses pendidikan. Di tengah dinamika sosial dan ekonomi yang 

semakin kompleks, tantangan kedisiplinan di SD Negeri Ringinsari tidak hanya 

mempengaruhi pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga berdampak pada 

perkembangan karakter, sikap, dan kemampuan manajemen diri yang esensial 

bagi keberhasilan mereka di masa depan. Mengingat peran penting kedisiplinan 

dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas dan tanggung jawab, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam akar permasalahan kedisiplinan yang dihadapi dan 

menyusun strategi penguatan yang komprehensif. 

Dengan memahami faktor-faktor yang menjadi determinan kedisiplinan, 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pengambil kebijakan pendidikan, 

guru, dan pihak sekolah dalam merancang program-program yang lebih efektif 

dan relevan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada literatur akademik mengenai disiplin 

belajar di Sekolah Dasar yang masih membutuhkan banyak kajian untuk 

menghadapi tantangan-tantangan unik yang ada. Secara keseluruhan, hasil dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi SD Negeri Ringinsari, 

tetapi juga dapat diaplikasikan di sekolah-sekolah lain yang menghadapi 
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tantangan serupa, sehingga dapat mendorong terciptanya lingkungan pendidikan 

yang lebih kondusif dan mendukung bagi perkembangan anak. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana peta kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari? 

2. Apa saja faktor determinan yang mendukung pengembangan kedisiplinan 

belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari? 

3. Apa kendala dari lemahnya kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri 

Ringinsari? 

4. Bagaimana strategi penguatan sikap disiplin belajar peserta didik di SD 

Negeri Ringinsari? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui peta kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri 

Ringinsari. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor determinan yang mendukung 

pengembangan kedisiplinan belajar peserta didik SD Negeri Ringinsari. 

3. Untuk mengetahui kendala dari lemahnya kedisiplinan belajar peserta didik 

di SD Negeri Ringinsari 

4. Untuk mengetahui strategi penguatan sikap disiplin peserta didik di SD 

Negeri Ringinsari. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

dan hasil penelitian dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang lebih dalam mengenai berbagai faktor determinan yang 

mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini juga berfungsi sebagai 

landasan teoritis untuk merancang strategi-strategi penguatan kedisiplinan 

yang lebih efektif. Dengan memahami tantangan dan faktor determinan yang 

ada, penelitian ini dapat memberikan dasar teoritis yang kuat untuk 

pendekatan-pendekatan baru dalam memperbaiki kedisiplinan peserta didik di 

lingkungan sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak lembaga 

berdasarkan perolehan yang dihasilkan peneliti dalam melakukan 

penelitian, sebagai masukan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif 

dalam mempromosikan kedisiplinan peserta didik di seluruh sekolah. 

b. Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru diharapkan dapat digunakan untuk 

memperbaiki praktik pengajaran mereka, termasuk strategi-strategi yang 

dapat mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. 
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c. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mengembangkan keterampilan penelitian, analisis data, dan komunikasi 

ilmiah, sekaligus memberikan informasi mengenai strategi penguatan 

kedisiplinan peserta didik di Sekolah Dasar. 

E. Kajian Pustaka 

Keaslian dalam penelitian ini ialah terletak pada perbedaan bidang kajian 

yang diteliti serta lokasi penelitian dengan peneliti sebelumnya. Adapun 

perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

penelitian ini relevan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maryam pada tahun tahun 2022 dengan judul 

“Pembentukan Karakter Disiplin Peserta didik di MI Sidaurip 02 

Gandrungmangu Cilacap”. Penelitian ini berfokus tentang bagaimana 

pembentukan karakter disiplin peserta didik, bagiamana peran guru dalam 

pembentukan disiplin peserta didik, dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan disiplin peserta didik di MI Sidaurip 02 

Gandrungmangu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

disiplin dimulai dari perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Penelitian juga 

menunjukkan pentingnya peran guru dan orang tua dalam membentuk karakter 

disiplin anak. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryam sama-

sama berfokus pada pembentukan disiplin peserta didik dan faktor yang 

mempengaruhi pembentukan dispilin peserta didik. Namun yang membedakan 
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adalah pada metode yang digunakan di mana penelitian oleh Maryam 

menggunaka metode kualitatif sedangkan penelitian ini menggunaka metode 

campuran guna menggali lebih dalam lagi.23 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Thasya Maulidya Cahyaningtyas pada tahun 

2023 dengan judul “Penguatan Karakter Disiplin Siswa Melalui Penerapan 

Tata Tertib Sekolah dan Pembelajaran PPKn pada Anak di SD Muhamadiyah 

02 Cileungsi: Penelitian Survey Deskriptif pada Siswa Kelas V SD”. Fokus 

dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pembentukan karakter disiplin peserta didik dimulai dari perumusan tata tertib 

dan juga dari pembelajaran PPKn. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kedisiplinan peserta didik di sekolah dilakukan oleh semua 

komponen yang ada, terutama guru dan majelis perwakilan kelas yang rutin 

melakukan razia. Namun terdapat beberapa kendala di mana masih ada 

beberapa peserta didik yang tidak taat dengan aturan tersebut dikarenakan 

kurang paham serta pengawasan kurang maksimal. 

Persamaan penelitian ini keduanya membahas tentang disiplin peserta didik. 

Yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah di mana penelitian 

ini menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor determinan yang 

mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. Perbedaan lain terletak pada metode 

yang digunakan di mana penelitian ini menggunaka metode campuran untuk 

 
23 Maryam, Pembentukan Karakter Disiplin Peserta didik di MI Sidaurip 02 Gandrungmangu 

Cilacap, (Tesis, IAINU Kebumen, 2022). 
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menggali lebih dalam lagi tentang bagaimana peta kedisiplinan peserta didik 

dan bagaimana strategi penguatan disiplin peserta didik.24 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tasya Modesti Salsabila pada tahun 2023 

dengan judul “Implementasi Reward dan Punishment dalam Meningkatkan 

Disiplin Peserta Didik Kelas Va SD Negeri 1 Kalirejo”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana program punishment dalam membentuk karakter 

disiplin peserta didik dimulai dari perencanaan hingga hasil dari penerapan 

program tersebut. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa program 

punishment dapat membentuk karakter disiplin peserta didik. Dengan adanya 

punishment peserta didik mempunyai rasa tanggung jawab, menumbuhkan 

kesadaran, menumbuhkan rasa peduli, menumbuhkan rasa malu agar bisa 

mencegah seseorang melakukan pelanggaran. Program punishment dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik telah diatur dalam peraturan sekolah 

sehingga semua peserta didik wajib untuk menjalankannya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milik Lu’lu’ Unnisa’ adalah 

penelitian ini menggali lebih dalam lagi faktor apa saja yang mempengaruhi 

kedisiplinan peserta didik di Sekolah Dasar tidak hanya berfokus di program 

punishment saja. Lokasi penelitian juga menjadi perbedaan dalam penelitian 

ini di mana penelitian ini dilakukan di tingkat Sekolah Dasar. Sedangkan 

 
24 - Thasya Maulidya Cahyaningtyas, Penguatan Karakter Disiplin Siswa Melalui Penerapan 

Tata Tertib Sekolah Dan Pembelajaran PPKn Pada Anak Di SD Muhamadiyah 02 Cileungsi: Penelitian 

Survey Deskriptif Pada Siswa Kelas V SD, (Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2023). 
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persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas strategi pembentukan 

kedisiplinan peserta didik.25 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Faeruzi Afiq pada tahun 2016 dengan judul 

“Peran Guru Penjasorkes dalam Membentuk Karakter Disiplin Mentaati 

Peraturan Sekolah Peserta didik SDN Kepek I Saptosari Kabupaten 

Guningkidul”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam hal ini 

adalah guru penjasorkes sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 

disiplin peserta didik di mana guru membimbing dan mengarahkan perilaku 

peserta didik kearah yang positif, memperlihatkan perilaku disiplin sebagai 

tauladan pada peserta didik, dan mengawasi perilaku peserta didik sehingga 

mengurangi pelanggaran. Penelitian juga menunjukkan bahwa peran guru 

tersebut sudah mampu untuk menerapkan beberapa karakter disiplin peserta 

didik yang terlihat dari pelaksanaan tata tertib sekolah yang berjalan cukup 

baik.  

Persamaan penelitian terletak pada variabel yang diteliti di mana kedua 

penelitian ini berfokus tentang bagaimana pembentukan kedisiplinan peserta 

didik. Kedua penelitian ini juga sama-sama berfokus di Sekolah Dasar dengan 

subyek penelitian guru dan peserta didik. Perbedaannya terletak pada metode 

yang digunakan.26 

 
25 Modesti Salsabila Tasya, Implementasi Reward dan Punishment dalam Meningkatkan 

Disiplin Peserta Didik Kelas Va SD Negeri 1 Kalirejo, (Tesis, UIN Raden Intan Lampung, 2023). 
26 Faeruzi Afiq, Peran Guru Penjasorkes dalam Membentuk Karakter Disiplin Mentaati 

Peraturan Sekolah Peserta didik SDN Kepek I Saptosari Kabupaten Guningkidul. (Tesis, Universitas 

Islam Indonesia, 2016) hlm. 133. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Asria dengan judul “Implementasi 

Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik di SD 

Inpres Marantale Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong” pada tahun 

2020, menjelaskan mengenai bagaimana manajemen sekolah dalam 

meningkatkan disiplin peserta didik di SD Inpres Marantale. Penelitian ini 

berfokus pada manajemen peserta didik mulai dari perencanaan, 

pengembangan, hingga implikasinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen peserta didik di sekolah tersebut dapat membantu meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di mana hal tersebut terbukti dari berkurangnya 

pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik dan prestasi akademik 

meningkat setiap tahunnya dikarenakan pembinaan yang tersistem dan terarah.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Asria dengan penelitian ini terletak 

pada objek dan subjek penelitian, objek penelitian pada penelitian Asria 

merupakan SD Inpres Marantale dan subjek penelitiannya hanya berfokus ke 

tenaga pendidik di sekolah tersebut seperti kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru BK. Sedangkan objek dalam penelitian ini merupakan Sekolah 

Dasar di Yogyakarta dan subjek penelitian ini bukan hanya tenaga pendidik di 

sekolah tersebut, melainkan juga peserta didik.27 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Celal Teyyar Ugurlu dkk dengan judul “The 

Views Of Teachers Towards Perception Of Discipline In Schools” menemukan 

bahwa guru memberikan prioritas pada tata tertib, aturan, sukarela, dan 

 
27 Asria Asria, Implementasi Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta 

Didik Di SD Inpres Marantale Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong, (Tesis, IAIN Palu, 2020). 
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otonomi dalam persepsi mereka terhadap disiplin. Guru juga menekankan 

pentingnya adaptasi peserta didik terhadap aturan sekolah, kesadaran akan 

tanggung jawab, dan perilaku yang menghormati. Selain itu, guru menyoroti 

perlunya pendekatan berbasis kasih, komunikasi orang tua-guru, dan aturan 

yang jelas dalam membangun disiplin di sekolah.28 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz dan Muhamad Saleh pada tahun 

2023 dengan judul “Budaya Sekolah untuk Penguatan Karakter Disiplin 

Peserta didik Sekolah Dasar”, penelitian ini berfokus pada bagaimana budaya 

sekolah dapat menjadi salah satu cara untuk memperkuat karakter disiplin 

peserta didik di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya 

sekolah yang ditujukan untuk memperkuat karakter disiplin peserta didik 

mencakup kesepakatan kelas, habituasi sikap baik, serta pemberian apresiasi 

dan sanksi. Kesepakatan kelas ditetapkan bersama oleh guru dan peserta didik, 

sehingga kesepakatan antar kelas bisa jadi berbeda. Peserta didik juga 

dibiasakan untuk melaksanakan upacara bendera, sholat dhuha berjamaah, 

baris berbaris, jadwal piket kebersihan, kunjungan rutin ke perpustakaan untuk 

memperkuat karakter disiplin peserta didik.29 

8. Penelitian oleh Wuri Wuryandani dkk dengan judul “Pendidikan Karakter 

Disiplin di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali, mengkaji 

dan  mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan  karakter  disiplin  di  sekolah  

 
28 Celal Teyyar Ugurlu dkk., “The Views of Teachers Towards Perception of Discipline in 

Schools,” dalam Procedia - Social and Behavioral Sciences, 7th World Conference on Educational 

Sciences, Vol. 197, 25 Juli 2015, hlm. 125. 
29 Abdul Azis dan Muhamad Saleh, “Budaya Sekolah Untuk Penguatan Karakter Disiplin 

Peserta didik Sekolah Dasar,” dalam CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdian Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan, Vol. 11, Nomor 1, 10 Juli 2023, hlm. 1–6. 
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dasar dan diharapkan dapat ditemukan kebijakan yang mendukung 

keberhasilan pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

melaksanakan pendidikan karakter disiplin dilakukan melalui sembilan 

kebijakan yaitu membuat program, menetapkan aturan, melakukan sholat 

berjamaah, membuat pos afektif, memantau perilaku kedisplinan, memberikan 

pesan-pesan afektif, melibatkan orang tua, melibatkan komite, dan 

menciptakan iklim kelas yang kondusif.30 

F. Landasan Teori 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan teori 

pembelajaran khusus yang berkaitan dengan teori disiplin belajar peserta didik 

dan teori strategi penguatan. 

1. Kedisiplinan Belajar 

a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Disiplin merupakan suatu kepatuhan atau ketaatan seseorang di dalam 

hati terhadap peraturan yang telah ditetapkan tanpa adanya suatu paksaan 

atau tekanan dari manapun. Kedisiplinan dalam suatu pendidikan sangat 

diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga suasana belajar dan 

mengajar berjalan dengan lancar saja, tetapi untuk menjadikan pribadi 

peserta didik yang kuat. Dengan adanya disiplin peserta didik akan terbantu 

dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai.31 

 
30 Wuri Wuryandani dkk., “Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar,” dalam Jurnal 

Cakrawala Pendidikan, Vol. 33, Nomor 2, 17 Agustus 2014, hlm. 286. 
31 Siti Khafifah, Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar Fiqih Peserta didik 

Kelas VIII di MTs Daarul Ma’arif Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017, (Skripsi, IAIN 

Metro, 2017), hlm. 26. 
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

akan tetapi lebih luas dari itu, yakin mengalami. “Belajar adalah kegiatan 

yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 

(mendasar/pokok) dalam pengelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan”.32 

Menurut nasution, bahwa belajar adalah aktivitas yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar, baik secara 

aktual maupun secara potensial. Perubahan itu pada dasarnya 

didapatnya berupa kemungkinan baru, yang berlaku dalam waktu 

yang relatif lama.33 

 

Maka dari itu belajar merupakan suatu proses yang menghasilkan 

perubahan perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang baru pada arah yang lebih baik. Maka 

dari itu berhasil atau tidak berhasil dalam pencapaian pendidikan sangat 

bergantung bagaimana proses belajar peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat.34 

Kedisiplinan dapat dikaitkan dengan belajar, bahwasannya belajar 

yang baik yaitu belajar yang disertai dengan sikap disiplin yakni di dalam 

sekolah peserta didik dapat menempatkan diri sesuai peraturan yang 

diharapkan oleh guru, menaati peraturan yang telah ditetapkan sekolah, 

 
32 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Rev, 9 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 63. 
33 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM: 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), hlm. 

141. 
34 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” dalam 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2022, hlm. 289-302. 
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dapat membagi waktu dengan baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

tersebutserta melaksanakan jadwal yang telah dibuat.35 

Sikap disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik. Sikap disiplin peserta didik dapat tumbuh dan 

berkembang dengan cara latihan-latihan yang dapat memperkuat dengan 

jalan membiasakan diri untuk patuh pada peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan.36 Dengan cara membiasakan diri untuk berdisiplin lambat laun 

akan tumbuh kesadaran pada diri peserta didik yang selalu mematuhi segala 

peraturan yang ada, dan sikap disiplin yang tumbuh dari kesadaran dalam 

diri peserta didik akan dapat bertahan lama serta akan melekat di dalam diri 

peserta didik yang terwujud dalam hidupnya.37 

Disiplin merupakan salah satu aspek pendidikan yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Sikap disiplin, dalam hal ini yaitu sikap disiplin peserta 

didik dalam belajar mengajar, dan bahkan akan dapat berlanjut dan ikut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Kedisiplinan belajar 

merupakan usaha yang dilakukan oleh para peserta didik dalam rangka 

menyadari tugas dan tanggung jawab sebagai peserta didik, maka peserta 

 
35 Yussi Anggraini, Syaad Patmanthara, dan Purnomo Purnomo, “Pengaruh Lingkungan 

Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Kompetensi Keahlian Elektronika Industri Di 

Sekolah Menengah Kejuruan,” dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 

2, Nomor 12, 1 Desember 2017, hlm. 1650–55. 
36 Kardo Sitinjak, Pengaruh Disiplin Belajar, Dan Variasi Mengajar Guru Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Pada Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tigalingga. Tahun Pelajaran 2018/2019, 

(Skripsi, Universitas HKBP Nommensen, 2018), hlm. 23. 
37 Nurul Faizah, “Pembentukan Karakter Peserta didik Melalui Disiplin Tata Tertib Sekolah Di 

SMA Negeri 2 Klaten,” dalam Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0., 

vol. 1, 2019, hlm. 108-115. 
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didik yang baik tentunya akan menggunakan waktunya untuk kepentingan 

belajar sebagai aplikasi dari ketaatan dan kesadaran sebagai peserta didik.38 

Kedisiplinan belajar merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan 

peserta didik dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

oleh sekolah, sehingganya dapat terciptanya kedisiplinan belajar dalam diri 

peserta didik serta mampu bertingkah laku sesuai peraturan diharapkan. 

b. Tujuan Kedisiplinan Belajar 

Menanamkan kedisiplinan dalam belajar kepada anak berarti 

membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik. Tujuan kedisiplinan belajar adalah mengajarkan 

kepatuhan.39 Ketika kita melatih anak untuk mengalah, kita sedang 

mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang benar untuk alasan yang 

tepat. Pada awalnya, kedisiplinan yang terbentuk bersifat eksternal (karena 

diharuskan orang tua/lingkungan luar), tetapi kemudian menjadi sesuatu 

yang internal, menyatu kedalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai 

kedisiplinan diri.40 

Menurut Maman Rahman mengemukakan bahwa tujuan kedisiplinan 

belajar peserta didik ialah:41 

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang 

 
38 Elsa Berliana, Lukman Asha, dan Sagiman Sagiman, Pengaruh Kedisiplinan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA N 2 

Rejang Lebong, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023), hlm. 3. 
39 Ahmad Ridwan, Delvira Asmita, dan Neiny Puteri Wulandari, “Fungsi Dan Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Untuk Peningkatkan Kedisiplinan Pelaksanakan Sholat Berjamaah Peserta 

didik,” dalam Journal on Education, Vol. 5, Nomor 4, 10 Maret 2023, hlm. 12026–42. 
40 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 145. 
41 Maman Rachman, Manajemen Kelas, 1 (Jakarta: DEPDIKBUD, 1998). 



21 
 

 
 

2) Mendorong peserta didik melakukan perbuatan yang baik dan benar 

3) Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang 

oleh sekolah 

4) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

Menurut E. Mulyasa, kedisiplinan peserta didik bertujuan untuk 

membantu menemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem- 

problem kedisiplinan, serta berusaha menciptakan suasana yang aman, 

nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 

menaati segala peraturan yang ditetapkan. Guru harus mampu membantu 

peserta didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar 

perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan 

kedisiplinan.42 

Menurut Sulistyorini dalam Hellida, tujuan kedisiplinan peserta didik 

dalam belajar yaitu untuk mendidik para peserta didik agar sanggup 

mengatur dan mengendalikan dirinya dalam berprilaku serta bisa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik- baiknya.43 

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kedisiplinan belajar adalah mengajarkan kepatuhan kepada peserta didik 

 
42 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 1 ed., 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 

26. 
43 Mutiara Srie Hellida, Hubungan Antara Kewibawaan Guru Dengan Kedisiplinan Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018), hlm. 11. 
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dan memberikan kenyamanan pada peserta didik dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar serta perkembangan dari 

pengembangan diri sendiri dan pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau 

kendali dari luar. 

c. Fungsi Kedisiplinan Belajar 

Pada dasarnya fungsi dari kedisiplinan itu sendiri ialah menghormati 

tata tertib kelas dan menghormati aturan-aturan umum lainnya, belajar 

mengembangkan kebiasaan, dan mengendalikan diri. Fungsi utama 

kedisiplinan ialah mengajarkan mengendalikan diri dengan mudah, 

menghormati dan mematuhi otoritas.44 

Menurut Tulus Tu’u, fungsi kedisiplinan belajar ialah sebagai 

berikut.45 

1) Dengan kedisiplinan yang muncul karena kesadaran diri akan 

mendorong peserta didik berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya peserta 

didik yang sering melanggar ketentuan sekolah akan menghambat 

optimalisasi potensi dan prestasinya. 

2) Tanpa kedisiplinan yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan memberi 

dukungan yang tenang tertib bagi proses pembelajaran. 

 
44 Novan Ardy Wiyani, Manajemen kelas : Teori dan aplikasi untuk menciptakan kelas yang 

kondusif, 1 ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 162. 
45 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta : Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2004). 
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3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan 

norma-norma, nilai kehidupan dan kedisiplinan. Dengan demikian 

anak-anak dapat menjadi individu yang tertib dan teratur. 

4) Kedisiplinan merupakan jalan bagi peserta didik untuk sukses dalam 

belajar dan kelak kerja. 

Sementara itu, menurut Azyumardi Azra, kedisiplinan belajar peserta 

didik memiliki beberapa fungsi yaitu: menata kehidupan bersama, 

membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, dan 

menciptakan lingkungan kondusif.46 

Menurut Hellida, kedisiplinan belajar sangat penting bagi 

perkembangan anak karena memenuhi beberapa kebutuhan tertentu. 

Adapun fungsi kedisiplinan belajar peserta didik antara lain. 47 

1) Memberi rasa aman dengan memberi tahu apa yang boleh dan apa yang 

tidak boleh dilakukan. 

2) Sebagai pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 

diharapkan darinya. 

3) Persiapan mental yang kuat. 

4) Anak belajar menafsir, bahwa pujian sebagai tanda rasa kasih sayang 

dan penerimaan. 

5) Memungkinkan hidup menurut standar yang disetujui kelompok 

peserta didik. 

 
46 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional : Rekonstruksi dan Demokratisasi, 

1 ed. (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2012), hal. 228. 
47 Hellida, "Hubungan Antara…," hlm. 13. 
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6) Membantu anak mengembangkan hati nurani, suara hati, membimbing 

dalam mengambil keputusan dan pengembangan tingkah laku. 

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

kedisiplinan belajar adalah mengajarkan pengendalian diri pada peserta 

didik untuk mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan baik itu 

tertulis maupun tidak tertulis dalam proses pembelajaran sehingga 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 

d. Bentuk-bentuk Kedisiplinan Belajar 

Ada beberapa bentuk kedisiplinan belajar yang harus dilaksanakan 

oleh peserta didik, yaitu: 

1) Mengerjakan tugas yang diberikan guru 

Selama menuntut ilmu di suatu lembaga pendidikan formal, baik 

pelajar, tidak akan pernah melepaskan diri dari keharusan mengerjakan 

tugas-tugas studi. Bagi peserta didik tentu saja untuk bidang studi 

tertentu, harus mengerjakan PR-nya sesuai dengan penugasan dan 

dalam jangka waktu tertentu. Semua tugas yang guru berikan itu harus 

peserta didik kerjakan tepat waktu dan apabila mengabaikannya boleh 

jadi peserta didik itu akan mendapat sanksi dari guru. Tentu saja 

sanksinya bersifat mendidik, bukan memukulnya hingga luka.48 

2) Masuk kelas tepat waktu 

Sebagai pelajar yang terikat oleh suatu peraturan sekolah, yang salah 

satunya adalah setiap pelajar harus turun ke sekolah dan masuk kelas 

 
48 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 90. 
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tepat waktu, tidak bisa dilalaikan. Ini adalah kewajiban yang mutlak 

harus ditaati oleh semua pelajar, Ketika peserta didik melanggar 

peraturan maka akan dikenakan sanksi dengan jenis dan bentuk yang 

disesuaikan dengan berat ringannya kesalahan. Masuk kelas tepat 

waktu adalah suatu sikap mental yang banyak mendatangkan 

keuntungan. Dari segi kepribadian, guru memuji dengan kata-kata 

pujian. Kawan-kawan sekelas tidak terganggu ketika sedang menerima 

pelajaran dari guru. Konsentrasi mereka terpelihara. Penjelasan dari 

guru dapat didengar dengan jelas.49 

3) Memperhatikan penjelasan guru 

Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang materi 

tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian harus tertuju kepada 

guru. Pendengaran harus betul-betul dipusatkan kepada penjelasan 

guru. Jangan bicara, karena apa yang dibicarakan itu akan 

membuyarkan konsentrasi pendengaran. Menulis sambil 

mendengarkan penjelasan guru adalah cara yang dianjurkan agar 

catatan itu dapat dipergunakan suatu waktu. Pentingnya mendengarkan 

penjelasan guru, karena apa yang guru jelaskan terkadang tidak ada 

dalam buku paket. Oleh karena itu, perhatian memegang peranan 

penting untuk menyerap apa yang guru sampaikan atau jelaskan di 

 
49 Ibid., hlm. 97. 
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kelas. Jadi, masalah mendengarkan penjelasan guru tidak bisa 

dipisahkan dari kegiatan konsentrasi dalam belajar.50 

4) Mencatat hal-hal yang dianggap penting 

Ketika belajar di kelas, guru menjelaskan bahan pelajaran tertentu. 

Penjelasan guru jangan ditulis semua. Ini adalah cara mencatat 

penjelasan guru yang salah. Kesalahan itu misalnya mencatat kata-kata 

demi kata-kata, kalimat demi kalimat apa yang guru sampaikan. Pendek 

kata hampir sebuah kata-kata dan kalimat yang guru sampaikan dari 

awal hingga akhir pelajaran dicatat. Cara mencatat yang baik adalah 

mencatat hal-hal yang dianggap penting diantara yang tidak penting.51 

Bentuk-bentuk kedisiplinan belajar di atas adalah contoh bentuk-

bentuk kedisiplinan belajar di sekolah, di mana disetiap sekolah pasti 

memiliki aturan masing-masing yang menuntut peserta didik untuk 

aktif dan disiplin belajar. Disiplin belajar erat kaitannya dengan hasil 

yang diraih peserta didik tersebut. Peserta didik belajar dengan baik 

tentunya ia akan menghabiskan waktunya untuk kepentingan belajar 

sebagai aplikasi dari ketaatan dan kesadaran sebagai peserta didik. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 

Permasalahan kedisiplinan belajar peserta didik biasanya tampak jelas 

dari menurunnya kinerja akademik atau hasil belajarnya. Permasalahan- 

permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, pada umumnya 

 
50 Ibid., hlm. 99. 
51 Ibid., hlm. 101. 
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berasal dari faktor internal yaitu dari peserta didik itu sendiri maupun faktor 

eksternal yang berasal dari luar. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar adalah sebagai berikut:52 

1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa kedisiplinan 

dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain 

kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi tebentuknya kedisiplinan. 

2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas 

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini 

sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh 

kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

3) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan dan 

diajarkan. 

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan 

yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 

harapan. 

Selain keempat faktor tersebut, masih ada faktor lain lagi yang dapat 

berpengaruh pada kedisiplinan belajar peserta didik, antara lain:53 

1) Teladan, Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya 

dibandingkan dengan kata-kata. Kerena itu, contoh dan teladan 

 
52 Hellida, “Hubungan Antara….," hlm. 14-15. 
53 Ibid., hlm. 15. 
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kedisiplinan atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta penata usaha 

sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik. 

2) Lingkungan berdisiplin, Seseorang yang berada di lingkungan 

berdisiplin tinggi akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. 

Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat mempertahankan 

hidupnya. 

3) Latihan berdisiplin, kedisiplinan seseorang dapat dicapai dan dibentuk 

melalui latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan kedisiplinan secara 

berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik kehidupan sehari- 

hari akan membentuk kedisiplinan dalam diri peserta didik. 

Menurut Unaradjan, ada dua faktor yang mempengaruhi kedisiplinan  

belajar peserta didik, yaitu:54 

1) Faktor Internal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal 

dari peserta didik sendiri. Dalam hal ini faktor internal dibagi menjadi 

dua yaitu keadaan fisik dan psikis. 

2) Faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

lingkungan luar yang meliputi kebiasaan keluarga, penerapan tata tertib 

sekolah, dan kondisi masyarakat. 

f. Indikator Kedisiplinan Belajar 

Menurut Kartika dkk, indikator dari kedisiplinan belajar meliputi:55 

 
54 Unaradjan Dolet, Manajemen Disiplin, (Jakarta: Grasindo, 2013), hal. 125. 
55 Ni Kt R. Kartika, I. Nyoman Natajaya, dan Kd Rihendra, “Determinasi Lingkungan Sekolah, 

Disiplin Belajar, Dan Kualitas Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik Pada Mata 
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1) Taat, terdiri dari kedisiplinan terhadap jam pelajaran. 

2) Tanggung jawab, terdiri dari kepatuhan terhadap aturan sekolah. 

3) Komitmen, terdiri dari kesetiaan terhadap materi pelajaran. 

4) Afektif, terdiri dari keteraturan penggunaan waktu. 

5) Kerjasama, terdiri dari ketertiban dalam proses pembelajaran. 

Agus Wibowo dalam bukunya Pendidikan Karakter Strategi 

Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, mengemukakan indikator 

disiplin belajar adalah:56 

1) Membiasakan hadir tepat waktu. 

2) Membiasakan mematuhi aturan. 

Sedangkan menurut Soegeng Prijodarminto mengemukakan indikator 

disiplin belajar adalah:57 

1) Ketaatan 

2) Kepatuhan 

3) Kesetiaan 

4) Keteraturan 

5) Ketertiban 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator-indikator yang 

diutarakan oleh Kartika, yaitu taat, tanggung jawab, komitmen, afektif, dan 

kerjasama. 

 
Pelajaran Ekonomi,” dalam Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia, Vol. 4, Nomor 1, 24 Juni 2013, 

hlm. 3. 
56 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 100. 
57 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Jitu Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2011), 

hlm. 23. 
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2. Strategi Penguatan Kedisiplinan Belajar 

a. Strategi 

1) Pengertian Strategi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata strategi berarti 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.58 Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang 

berarti “the art of the general” atau seni seorang panglima yang 

biasanya digunakan dalam peperangan. Menurut Chandler yang 

dikutip oleh Triton dalam bukunya yang berjudul Marketing Strategic, 

bahwa: 

Strategi adalah tujuan dasar jangka panjang dan sasaran 

perusahaan, dan serangkaian tindakan serta alokasi sumber daya 

yang penting untuk melaksanakan sasaran ini. Sedangkan 

menurut Child, strategi adalah pilihan dasar atau kritis mengenai 

tujuan dan cara dari bisnis. 

 

Strategi haruslah memperhatikan dengan sungguh-sungguh arah 

jangka panjang dan cakupan organisasi. Johsnon dan Scholes 

menjelaskan bahwa 

Strategi adalah arah dan cakupan organisasi yang secara ideal 

untuk jangka yang lebih panjang, yang menyesuaikan sumber 

dayanya dengan lingkungan yang berubah, dan secara khusus, 

dengan pasarnya, dengan pelanggan dan kliennya untuk 

memenuhi harapan stakeholder. 

 

Amstrong menambahkan bahwa setidaknya terdapat tiga 

pengertian strategi. Pertama, strategi merupakan deklarasi maksud 

 
58 Redaksi Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 1092. 
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yang mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh alokasi sumber daya perusahaan yang 

penting untuk jangka panjang dan mencocokkan sumber daya dan 

kapabilitas dengan lingkungan eksternal. Kedua, strategi merupakan 

perspektif di mana isu kritis atau faktor keberhasilan dapat 

dibicarakan, serta keputusan strategis bertujuan untuk membuat 

dampak yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan 

keberhasilan organisasi. Ketiga, strategi pada dasarnya adalah 

mengenai penetapan tujuan (tujuan strategis) dan mengalokasikan atau 

menyesuaikan sumber daya dengan peluang (strategis berbasis sumber 

daya) sehingga dapat mencapai kesesuaian strategis antara tujuan 

strategis dan basis sumber dayanya.59 

Berdasarkan keseluruhan definisi tersebut, maka strategi dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan pilihan kritis untuk perencanaan dan 

penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber daya yang 

penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan 

memperhatikan keunggulan kompetitif, komparatif, dan sinergis yang 

ideal berkelanjutan, sebagai arah, cakupan, dan perspektif jangka 

panjang keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi. 

2) Tahapan Penyusunan Strategi 

 
59 Triton, Marketing Strategic: Meningkatkan Pangsa Pasar & Daya Saing (Yogyakarta: Tugu 

Publisher, 2009), hlm. 12-15. 
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Penyusunan strategi memerlukan tahapan-tahapan tertentu untuk 

dipenuhi. Berdasarkan rumusan pengertian terakhir dari definisi 

strategi pada sub bab sebelumnya, maka sedikitnya ada enam tahapan 

umum yang perlu diperhatikan dalam merumuskan suatu strategi, 

yaitu:60 

a) Seleksi yang mendasar dan kritis terhadap permasalahan. 

b) Menetapkan tujuan dasar dan sasaran strategis. 

c) Menyusun perencanaan tindakan (action plan). 

d) Menyusun rencana penyumberdayaan. 

e) Mempertimbangkan keunggulan. 

f) Mempertimbangkan berkelanjutan. 

Strategi menurut Arifin adalah keseluruhan keputusan 

kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai 

tujuan.61 Strategi digunakan dalam segala hal untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa strategi, 

karena pada dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas 

dari strategi. Strategi yang disusun, dikonsentrasikan, dan 

dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang 

disebut strategis. Menurut Hisyam Alie, untuk mencapai strategi yang 

strategis harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:62 

 
60 Ibid, hlm. 17. 
61 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm. 227-228. 
62 Rafi’udin dan Maman Abd. Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2001), hlm. 77. 
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a) Strength (Keunggulan). 

b) Weakness (Kelemahan). 

c) Opportunity (Peluang). 

d) Threats (Ancaman). 

Dalam ilmu manajemen, strategi biasanya terdiri dari lima tahap 

yaitu:63 

a) Analisis Lingkungan 

Analisis lingkungan dilakukan biasanya untuk mengidentifikasi 

peluang (opportunity) yang harus segera mendapat perhatian serius 

dan menentukan beberapa kendala ancaman (threats) yang perlu 

diantisipasi. 

b) Penetapan Misi dan Tujuan 

Suatu organisasi pasti memiliki misi. Misi adalah suatu tujuan 

unik yang membedakannya dengan organisasi-organisasi lain yang 

sejenis dan mengidentifikasi cakupan operasinya. Dengan adanya 

suatu misi, maka organisasi akan dapat memanfaatkan seluruh 

potensi yang ada untuk mencapai tujuan akhir secara efektif dan 

efisien. Tujuan adalah landasan utama untuk menggariskan 

kebijakan yang ditempuh dan arah tindakan untuk mencapai tujuan 

organisasi, atau dengan kata lain tujuan adalah sesuatu yang harus 

 
63 Amirullah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), hlm. 

114-122. 
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dicapai. Dengan demikian, setiap organisasi perlu merumuskan 

misi maupun tujuan secara jelas. 

c) Perumusan Strategi 

Suatu strategi merupakan sejumlah tindakan yang terkoordinasi 

yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti serta 

memperoleh keunggulan bersaing. Agar dapat memberikan hasil 

yang maksimal, maka perumusan strategi harus sesuai dengan 

kebutuhannya. Formulasi strategi yang keliru dapat memberikan 

dampak yang kurang baik pada organisasi. 

d) Penerapan Strategi 

Implementasi strategi adalah tindakan pengelolaan 

bermacammacam sumber daya organisasi dan manajemen yang 

mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan sumber-sumber 

daya organisasi melalui strategi yang dipilih. Implementasi 

diperlukan untuk merinci secara lebih jelas bagaimana 

sesungguhnya pilihan strategi yang telah diambil dapat 

direalisasikan. 

e) Evaluasi dan Pengendalian 

Bagian terakhir dari proses manajemen strategi adalah evaluasi 

dan pengendalian. Evaluasi merupakan suatu tahap untuk 

menjamin bahwa strategi yang telah dipilih itu terlaksana dengan 

tepat dan mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi, evaluasi adalah 

proses membandingkan antara hasil-hasil yang diperoleh dengan 
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tingkat pencapaian tujuan. Pengendalian strategi merupakan 

pengendalian yang mengikuti strategi yang sedang 

diimplementasikan, mendeteksi masalah atau perubahan yang 

terjadi pada landasan pemikirannya, dan melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. 

b. Penguatan 

1) Pengertian Penguatan 

Penguatan (reinforcement) adalah tindakan atau proses yang 

bertujuan untuk memperkuat sesuatu sehingga menjadi lebih kuat dan 

efektif.64 Menurut Skinner, reinforcement adalah suatu prosedur yang 

dilakukan seseorang guna mengontrol tingkah laku organisme melalui 

pemberian penguatan yang bijaksana dalam lingkungan yang relatif 

bebas.65 Dalam dunia pendidikan, penguatan merujuk pada berbagai 

respons guru terhadap perilaku peserta didik, yang dimaksudkan untuk 

memberikan umpan balik atau informasi tentang tindakan peserta 

didik. Penguatan berperan sebagai dorongan positif yang bertujuan 

untuk memperbaiki atau mempertahankan perilaku yang diharapkan.66 

Penguatan (reinforcement) adalah tanggapan yang diberikan oleh 

guru selama proses pembelajaran untuk mempertegas dan 

mempertahankan perilaku positif peserta didik, sehingga perilaku 

 
64  Redaksi Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008). 
65 B. F. Skinner, Science And Human Behavior (Simon and Schuster, 1965). 
66 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 

117. 
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tersebut cenderung terjadi kembali. Tanggapan penguatan dari guru 

merupakan bagian penting dalam proses pendidikan, karena tidak 

hanya membantu peserta didik memperbaiki perilaku, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong 

peningkatan perilaku positif.67 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penguatan adalah salah satu jenis respons yang memiliki peran penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dengan 

tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki perilaku peserta didik. 

2) Tujuan Penguatan 

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif 

terhadap proses belajar peserta didik dan bertujuan sebagai berikut.68 

a) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran 

b) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

c) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta 

didik yang produktif 

3) Bentuk-bentuk Penguatan 

Adapun bentuk dari penguatan antara lain.69 

a) Penguatan Verbal 

 
67 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, 1 ed. (Yogyakarta: An-

RUzz Media, 2012), hlm. 208. 
68 Moh Uzer Usman, Menjadi guru profesional (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

81. 
69 Ibid, hlm. 81-82. 
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Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-

kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya. 

b) Penguatan Non Verbal 

• Penguatan melalui gerak isyarat, seperti mengangguk atau 

menggelengkan kepala, tersenyum, mengerutkan kening, 

mengacungkan jempol, menunjukkan wajah cerah, atau 

memberikan tatapan yang bersahabat atau tajam. 

• Penguatan dengan pendekatan: guru mendekati peserta didik 

untuk menunjukkan perhatian dan apresiasi terhadap pelajaran, 

perilaku, atau penampilan peserta didik. Contohnya, guru 

berdiri di samping peserta didik, berjalan mendekat, duduk di 

dekat peserta didik atau kelompok peserta didik, atau berjalan 

di sisi peserta didik. Pendekatan ini menambah kekuatan 

komunikasi verbal. 

• Penguatan dengan sentuhan, seperti menepuk bahu atau pundak 

peserta didik yang berhasil dalam suatu kompetisi, sebagai 

bentuk apresiasi. Penggunaan penguatan ini harus disesuaikan 

dengan usia, jenis kelamin, dan budaya setempat. 

• Penguatan melalui kegiatan yang menyenangkan, di mana guru 

memberikan kegiatan atau tugas yang disenangi peserta didik 

sebagai bentuk penghargaan. 

• Penguatan menggunakan simbol atau benda, seperti kartu 

bergambar, lencana, atau komentar tertulis di buku peserta 
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didik. Penggunaan simbol ini sebaiknya tidak terlalu sering agar 

peserta didik tidak terbiasa mengharapkan imbalan. 

• Penguatan tidak penuh, diberikan ketika jawaban peserta didik 

hanya sebagian benar. Guru dapat mengatakan, "Jawabanmu 

sudah baik, tetapi perlu disempurnakan," sehingga peserta didik 

tahu jawabannya tidak sepenuhnya salah dan termotivasi untuk 

memperbaikinya. 

4) Prinsip Penggunaan Penguatan 

Menurut Barnawi, ada beberapa prinsip penggunaan penguatan 

yaitu.70 

a) Kehangatan 

Penguatan yang diberikan oleh guru harus disertai dengan 

kehangatan. Kehangatan ini bisa ditunjukkan melalui sikap, 

senyuman, intonasi suara, dan ekspresi wajah. Kehangatan akan 

menciptakan hubungan yang baik dan saling percaya antara guru 

dan peserta didik, sehingga penguatan dari guru akan diterima 

dengan positif oleh peserta didik. Contohnya, guru dapat 

memberikan penguatan dengan wajah yang berseri-seri, senyuman, 

suara yang penuh perhatian, atau sikap yang menunjukkan bahwa 

penguatan tersebut diberikan dengan sungguh-sungguh. 

b) Antusiasme 

 
70 Barnawi dan Arifin, Etika dan…, hlm. 212-213. 
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Antusiasme berfungsi sebagai rangsangan untuk meningkatkan 

perhatian dan motivasi peserta didik. Penguatan yang diberikan 

dengan penuh antusiasme akan meninggalkan kesan kesungguhan 

di mata peserta didik. Misalnya, guru dapat memberikan penguatan 

dengan suara yang lantang, tatapan mata yang tajam, dan senyuman 

yang ceria. 

c) Kebermaknaan 

Kebermaknaan penguatan terletak pada pemahaman peserta 

didik bahwa mereka memang pantas menerima penguatan karena 

tingkah laku dan prestasi mereka. Penguatan harus relevan dengan 

konteksnya agar bermakna bagi peserta didik. Guru sebaiknya 

menghindari memberikan penguatan yang berlebihan atau tidak 

relevan. Misalnya, jika peserta didik memberikan jawaban yang 

salah, guru tidak boleh mengatakan "jawabanmu bagus sekali," 

karena itu bisa dianggap sebagai penghinaan. Sebaliknya, guru 

dapat mengatakan, "Kali ini jawabanmu belum tepat, tapi saya 

yakin dengan belajar lebih rajin kamu akan menemukan jawaban 

yang benar." Jika peserta didik menjawab dengan benar, guru dapat 

memberikan penguatan yang relevan seperti "jawabanmu tepat 

sekali." 

d) Menghindari penguatan negatif. 

Menghindari penguatan respon yang positif, Guru harus 

menghindari pemberian penguatan negatif seperti teguran atau 
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hukuman yang bernada hinaan, sindiran, atau ejekan, karena hal 

tersebut dapat merusak semangat peserta didik. Jika peserta didik 

memberikan jawaban yang salah, guru sebaiknya tidak langsung 

menyalahkan mereka. Sebagai alternatif, guru dapat memberikan 

pertanyaan lanjutan atau mengalihkan kesempatan kepada peserta 

didik lain dengan mengatakan, "Barangkali ada yang dapat 

membantu?" Dengan cara ini, peserta didik tidak akan merasa 

tersinggung. 

c. Strategi Penguatan Kedisiplinan Belajar 

Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang 

kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi penguatan 

kedisiplinan belajar peserta didik. Peningkatan kedisiplinan belajar peserta 

didik antara lain dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Pentingnya keteladanan 

Keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang paling 

ampuh. Dalam lingkungan sekolah, guru sebagai model/panutan yang 

bisa peserta didik andalkan dalam mengarungi kehidupan setelah 

bersama orang tuanya. Keteladanan lebih mengedapankan aspek 

perilaku bentuk tindakan nyata daripada sekedar berbicara tanpa aksi. 

Apalagi didukung oleh suasana yang memungkinkan anak 

melakukannya ke arah hal seperti disiplin waktu, jika guru memberi 
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panutan selalu datang tepat waktu maka peserta didik akan meniru 

dengan sendirinya.71 

2) Peningkatan motivasi 

Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau 

mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi 

yaitu motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar diri kita, 

dan yang kedua adalah motivasi instrinsik yaitu motivasi yang berasal 

dari dalam diri kita. Dalam menegakkan dan meningkatkan 

kedisiplinan belajar mungkin berawal dari motivasi ekstrinsik. Orang 

melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain atau karena 

keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang dapat saja 

berubah ke arah motivasi instrinsik. Setelah merasa bahwa dengan 

menetapkan disiplin belajar memiliki dampak positif bagi dirinya 

kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan 

kesadaran dari dalam dirinya sendiri. Idealnya meningkatkan 

kedisiplinan belajar itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah kesadaran.72 

3) Pendidikan dan Latihan 

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting 

dalam membentuk dan meningkatkan kedisiplinan belajar. Pendidikan 

dan latihan merupakan suatu proses yang di dalamnya ada beberapa 

aturan yang harus diikuti oleh peserta didik. Misalnya mematuhi atau 

 
71 Muhammad Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 40. 
72 Ibid, hlm. 41. 
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mentaati ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan, menumbukan 

rasa setia kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya. Peraturan-

peraturan tersebut merupakan faktor penting dalam suksesnya 

mencapai tujuan tertentu. Dan dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai 

karakter tersebut juga sangat penting.73 

4) Penegakan Aturan 

Peningkatan kedisiplinan belajar peserta didik biasanya 

dikaitkan dengan penerapan aturan. Idealnya dalam menegakkan 

aturan hendaknya diarahkan pada “takut pada aturan bukan pada 

orang”. Orang melakukan sesuatu karena taat pada aturan bukan 

karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi 

suatu kesadaran maka akan menciptakan kondisi yang nyaman dan 

aman.74 

5) Kepemimpinan 

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru atau 

orang tua terhadap peserta didik atau anaknya turut menentukan 

berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin 

merupakan panutan, maka faktor keteladanan juga sangat 

berpengaruh dalam pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya.75 

6) Pemberian Reward 

 
73 Ibid, hlm. 41. 
74 Ibid, hlm. 42. 
75 Ibid, hlm. 42. 
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Pemberian reward juga dapat menjadi hal yang dapat 

membentuk dan meningkatkan kedisiplinan belajar. Terdapat 4 jenis 

reward yang dapat digunakan untuk penguatan kedisiplinan belajar 

antara lain pujian berupa kata-kata, penghormatan berbentuk 

penobatan pelajar atau menjadi duta pelajar, hadiah berupa barang 

untuk peserta berprestasi, dan tanda penghargaan seperti medali, trofi, 

dan sertifikat.76 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran 

untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. 

Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari 

penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka 

pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut 

sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta penggunaan 

teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori 

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam 

suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau 

berkaitan dengan fokus penelitian.77 

Kedisiplinan belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil 

akademis peserta didik. Di SD Negeri Ringinsari, terdapat variasi tingkat 

 
76 Ikranagara Pramudya, Pemberian Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta didik Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga, 

(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 18. 
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kedisiplinan di antara peserta didik, dengan beberapa peserta didik menunjukkan 

kedisiplinan yang baik, sedangkan lainnya masih menunjukkan kelemahan dalam 

beberapa aspek. Pemetaan kedisiplinan belajar peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan indikator seperti taat, tanggung jawab, komitmen, afektif, dan 

kerjasama. Data kuantitatif yang diperoleh dari angket memberikan gambaran 

umum tentang tingkat kedisiplinan peserta didik di sekolah tersebut, namun untuk 

memperkuat data kuantitatif ini, peneliti juga menggali lebih dalam melalui 

wawancara dan observasi terhadap peserta didik yang memiliki disiplin tinggi. 

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan profil yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang mendukung kedisiplinan mereka, baik dari aspek internal seperti 

motivasi dan sikap pribadi, maupun eksternal seperti dukungan dari orang tua dan 

lingkungan sekolah. 

Faktor determinan yang mempengaruhi kedisiplinan belajar peserta didik 

dapat dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

motivasi pribadi peserta didik, kemampuan mereka dalam mengelola waktu dan 

tugas, serta sikap mereka terhadap pembelajaran. Sementara faktor eksternal 

mencakup dukungan orang tua, kebijakan sekolah, serta interaksi dengan teman 

sebaya. Untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor ini, wawancara 

dilakukan terhadap peserta didik dengan skor kedisiplinan tertinggi dan terendah. 

Selain itu, observasi di kelas juga dilakukan untuk memahami dinamika 

kedisiplinan belajar di lingkungan sekolah. 

Namun, tidak jarang terdapat kendala yang menghambat peserta didik dalam 

mempertahankan kedisiplinan belajarnya. Kendala-kendala ini bisa bersumber 
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dari masalah internal peserta didik, seperti kurangnya motivasi atau kesulitan 

dalam mengatur waktu, ataupun dari faktor eksternal, seperti lingkungan rumah 

yang kurang mendukung. Wawancara dan observasi terhadap peserta didik dengan 

skor kedisiplinan rendah memberikan wawasan lebih dalam tentang hambatan-

hambatan yang mereka hadapi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, strategi penguatan kedisiplinan 

belajar perlu diterapkan dengan melibatkan pihak sekolah dan orang tua. Guru 

dapat melakukan pendekatan yang lebih personal, memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang menunjukkan kedisiplinan tinggi, serta konsisten dalam 

menerapkan aturan. Selain itu, orang tua juga memiliki peran penting dalam 

mendukung kedisiplinan belajar anak-anak mereka di rumah, melalui pemantauan 

tugas sekolah dan pemberian motivasi. Dengan demikian, melalui kombinasi data 

kuantitatif dan wawancara, serta analisis observasi, strategi penguatan 

kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di 

SD Negeri Ringinsari dan memberi dampak positif pada pencapaian akademik 

mereka. 

Sesuai dengan uraian di atas, dapat diilustrasikan dengan konsep gambar 

sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

H. Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis deskriptif yakni 

jawaban atau dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti terhadap masalah 

deskriptif yang berhubungan dengan variabel tunggal atau mandiri. Hipotesis 

deskriptif yang dibuat untuk mengetahui kedisiplinan belajar peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian = kedisiplinan belajar peserta didik di SD Negeri 

Ringinsari termasuk ke dalam kategori tinggi.



 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peta kedisiplinan 

belajar peserta didik di SD Negeri Ringinsari dan strategi penguatannya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedisiplinan belajar peserta didik secara umum berada dalam kategori sangat 

baik. Sebagian besar peserta didik menunjukkan tingkat kedisiplinan yang 

tinggi, dengan indikator tanggung jawab menjadi yang paling menonjol, 

sementara aspek afektif perlu diperkuat, terutama bagi peserta didik yang 

berada pada kategori sedang. 

2. Faktor-faktor yang mendukung kedisiplinan belajar meliputi motivasi 

pribadi, dukungan keluarga, peran guru dan lingkungan sekolah, serta 

pengelolaan waktu yang baik. Sebaliknya, hambatan kedisiplinan belajar 

muncul dari faktor internal, seperti kebiasaan menunda, rendahnya 

kepercayaan diri, dan kurangnya fokus, serta faktor eksternal, seperti 

lingkungan belajar yang kurang mendukung dan pengaruh negatif dari teman 

sebaya. 

3. Untuk mengatasi hambatan tersebut, strategi penguatan diterapkan baik oleh 

guru maupun orang tua. Guru menggunakan pendekatan pembiasaan, 

motivasi, dan penguatan positif, didukung oleh penggunaan teknologi dan 

kolaborasi antarguru. Orang tua turut berperan dengan menciptakan rutinitas 

belajar yang teratur, menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, 
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memberikan motivasi, serta mendampingi anak dalam belajar. Kolaborasi 

antara guru dan orang tua menjadi kunci penting untuk memastikan 

kedisiplinan belajar anak tetap terjaga, baik di sekolah maupun di rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Untuk peserta didik yang telah berada pada ketegori kedisplinan belajar tinggi 

untuk tetap mempertahankan kedisiplinan belajar mereka dan fokus dengan 

impiannya. Sedangkan untuk peserta didik yang memiliki kedisiplinan belajar 

sedang agar terus meningkatkan semangat dan motivasinya agar kedisiplinan 

belajar dapat meningkat. 

2. Kepala sekolah di SD Negeri Ringinsari agar diterapkannya program khusus 

guna menjaga kedisiplinan belajar di sekolah. Sejauh ini beberapa program 

merupakan inisiatif dari guru itu sendiri dan setiap kelas memiliki program 

yang berbeda. Sehingga perlu agar ada program yang diterapkan di seluruh 

kelas agar visi misi dan tujuan sekolah dapat tercapai dan seluruh peserta 

didik di SD Negeri Ringinsari dapat lebih disiplin dalam belajar. 

3. Orang tua agar dapat lebih memperhatikan dan mengawasi perkembangan 

belajar anaknya. Orang tua perlu bertanggung jawab dan menyediakan 

fasilitas yang mumpuni agar anak mereka bisa lebih berkonsentrasi dalam 

belajar. Orang tua juga harus terlibat dalam belajar anak karena orang tua 

adalah guru pertama dan panutan bagi mereka. Sehingga orang tua perlu 
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menjadi contoh yang baik dan selalu ada. Sehingga anak merasa tenang 

karena ada orang tua yang selalu mendampingi. 
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